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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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KURIKULUM DAN SISTEM PEMBELAJARAN DI LPTK 

Oleh 

Prof. Dr. Djaali 

Rektor Universitas Negeri Jakarta/Ketua ALPTKNI 
 

 

A. Rasional 

Penetapan Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU-Sisdiknas) 

yang diikuti Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen (UU-GD) dan 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 yang 

diperbarui Nomor 32 Tahun 2013  tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, secara 

konseptual dan empirik memerlukan penyesuaian 

tingkat kebijakan yang akan dijadikan rujukan dalam 

menyusun berbagai program, termasuk pendidikan 

guru. Kajian terhadap produk Undang-Undang 

berkaitan dengan guru telah menghasilkan berbagai 

rumusan yang intinya menunjukkan urgensi adanya 

terobosan untuk menerjemahkan ketentuan-ketentuan 

tersebut secara arif ke dalam kebijakan dan program 

yang mendorong tercapainya visi pendidikan 

Indonesia tahun 2025.  

Guru merupakan jabatan profesional yang 

memberikan layanan ahli dan menuntut persyaratan 

kemampuan yang secara akademik dan pedagogis 

maupun secara profesional dapat diterima oleh semua 

pemangku kepentingan yang terkait, baik penerima 

jasa layanan secara langsung maupun pihak lain 

terhadap siapa guru bertanggung jawab. Guru sebagai 

penyandang jabatan profesional harus disiapkan 

melalui program pendidikan yang relatif panjang dan 

dirancang berdasarkan standar kompetensi guru. Oleh 

sebab itu diperlukan waktu dan keahlian untuk 

membekali para lulusannya dengan berbagai 

kompetensi, yaitu penguasaan bidang studi, landasan 

keilmuan dari kegiatan mendidik, maupun strategi 

menerapkannya secara profesional di lapangan.  

Untuk mewujudkan profil lulusan guru yang 

profesional diperlukan suatu Kurikulum Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).  

Kurikulum LPTK harus dikembangkan sesuai dengan 

tuntutan kekinian, mengacu pada KKNI, Standar 

Nasional pendidikan Tinggi, dan masa depan untuk 

menjamin mutu calon pendidik profesional, serta 

landasan dalam merekonstruksi program dan 

penyelenggaraan pendidikan guru secara 

komprehensif  di LPTK.  

Kurikulum yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 

seperti apa yang tersurat dalam Undang-undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

Pasal 35 ayat (1) Kurikulum pendidikan tinggi 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Tinggi.  

B. Landasan 

1. Filosofis 

Pendidikan merupakan kegiatan mengawal generasi 

saat ini dan menyiapkan masa depan suatu bangsa, 

yang bukan hanya harus bertahan agar tetap eksis, 

tetapi dalam berbagai dimensi kehidupan pada tataran 

nasional maupun internasional dapat mengambil 

peran secara bermartabat, yang dilandasi dengan 

nilai-nilai luhur budaya Indonesia yang kokoh. Pada 

hakikatnya pendidikan merupakan bantuan pendidik 

terhadap peserta didik dalam bentuk bimbingan, 

arahan, pembelajaran, pemodelan, latihan, melalui 

penerapan berbagai strategi pembelajaran yang 

mendidik. Pendidikan berlangsung dalam ruang dan 

waktu yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik, 

psikologis, sosial, dan budaya. 

Filsafat pendidikan mencakup lima kajian yaitu 

hakikat kehidupan yang baik, hakikat masyarakat, 

hakikat peserta didik, hakikat proses pendidikan, dan 

hakikat kenyataan (realitas) yang menjadi kepedulian 

pendidik dan peserta didik.    

Hakikat kehidupan yang baik adalah tipe manusia 

yang diinginkan sebagaimana dirumuskan dalam 

tujuan pendidikan.  Manusia yang baik adalah 

manusia yang menyadari hakikatnya sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna.  

Dalam kedudukannya sebagai ciptaan sempurna itu, 

manusia berfungsi sebagai hamba dan khalifahNya 

yang akan berupaya mewujudkan kesejahteraan dan 

kedamaian di muka bumi.  

Hakikat masyarakat berkaitan dengan pendidikan 

sebagai upaya yang terjadi untuk dan dalam 

masyarakat, serta mempunyai pengaruh masyarakat.  

Pancasila menyatakan bahwa masyarakat Indonesia 

adalah berketuhanan yang Maha Esa, 

perikemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan 

Indonesia,  kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah 

kebijaksanaan permusyawaratan perwakilan, dan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.     

Hakikat peserta didik adalah sebagai makhluk 

individual, sosial, dan unik serta memiliki kesamaan 

antara satu dengan yang lainnya.  Kesamaannya 
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Abstract 

 Teachers are professional educators the possession primary task of educating, teaching, guiding, directing, 

train, assess, and evaluate students at elementary and secondary levels of education. Teachers must have a professional 

qualification and master competencies relevant to teaching subjects. But from the teacher competency test organized by the 

government found that many teachers who earn less than satisfactory results. Such a situation very closely related to the 

quality of the input prospective teachers in educational institutions. To produce the highly professional teachers to note that 

input will be educated to be a teacher. Padang State University is one of the institutions that educate future teachers. New 

students are accepted through three channels, namely: the invitation (SNMPTN), test path (SBMPTN), and local selection. 

In recent years the tendency visible difference between the results of the third driveway. For this research study to compare 

the results of the third driveway. The subjects were students of mathematics education and Science UNP who take advanced 

calculus courses totaling 74 people. Data were collected by conducting the test three times. The result shows that there are 

differences in achievement between students who have passed through local selection to SNMPTN and SBMPTN. Meanwhile 

SNMPTN and SBMPTN there is no significant difference. 

 

Keywords: teacher, SNMPTN, SBMPTN, local selection, advanced calculus 

 

Abstrak 

Guru adalah pendidik professional yang mempunayi tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Guru profesional 

harus memiliki kualifikasi akademik dan menguasai kompetensi yang relevan dengan mata pelajaran yang diampunya. 

Namun dari hasil ujian kompetensi guru yang diadakan pemerintah diperoleh bahwa masih banyak guru yang memperoleh 

hasil kurang memuaskan. Keadaan seperti sangat erat kaitannya kualitas input calon guru di lembaga kependidikan. Untuk 

menghasilkan guru yang profesional maka sangat perlu diperhatikan input yang akan dididik menjadi guru. Universitas 

Negeri Padang merupakan salah satu lembaga yang mendidik calon guru. Mahasiswa baru diterima melalui tiga jalur 

yaitu: jalur undangan (SNMPTN), jalus tes (SBMPTN), dan jalur mandiri. Dalam beberapa tahun terakhir  terlihat 

kecendrungan adanya adanya perbedaan hasil diantara ketiga jalur masuk tersebut. Untuk itu diadakan penelitian untuk 

membandingkan hasil belajar dari ketiga jalur masuk tersebut. Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi 

pendidikan matematika FMIPA UNP yang mengambil matakuliah kalkulus lanjut yang berjumlah 74 orang. Data 

dikumpulkan dengan mengadakan tes sebanyak tiga kali. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar antara mahasiswa yang masuk melalui jalur mandiri dengan SNMPTN dan SBNMPTN. Sementara itu untuk jalur 

SNMPTN dan SBMPTN tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: calon guru, SNMPTN, SBMPTN, mandiri, kalkulus lanjut 

 

1. PENDAHULUAN 

            Seorang guru dituntut secara bersama-sama 

memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi professional, guru guna 

mendukung tugas profesinya.  Kompetensi 

paedagogik secara langsung berhubungan dengan 

praktek pembelajaran di kelas, yang menunjukkan 

kemampuan guru dalam membantu para siswanya 

memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap 

mata pelajaran yang disampaikan. Kompetensi 

paedagogik merupakan kemampuan yang 

berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan 

pengelola pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Kompetensi professional menuntut guru 

mampu menguasai materi  pembelajaran bidang 

studi yang diajarkan. Pendekatan pembelajaran 

matematika yang tepat akan mendorong para siswa 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

matematika sehingga dapat sukses dalam belajar 

matematika. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.  Diantaranya 

adalah melakukan penyempurnaan kurikulum dan 

meningkatkan komepetensi guru. Pengembangan 

standar kompetensi guru diarahkan pada 

peningkatan kualitas guru dan pola pembinaan guru 

yang terstruktur dan sistematis. 
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Agar diperoleh guru yang berkualitas, maka 

diperlukan mahasiswa calon guru bagus. Untuk itu 

diperlukan seleksi yang ketat untuk memperoleh 

input yang baik. Dengan masukan yang berkualitas 

maka diharapkan guru yang dihasilkan juga akan 

berkualitas. Berkaitan dengan hal ini pemerintah 

telah melakukan berbagai perbaikan proses seleksi 

agar memperoleh input yang berkualitas.    

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 34 Tahun 2010 maka penerimaan 

mahasiswa baru PTN sejak Tahun 2013 dapat 

dikelompokkan dalam beberapa jalur yaitu: (1) 

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SNMPTN) atau jalur undangan; (2) Seleksi 

Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri 

(SBMPTN); (3) Jalur Mandiri yang 

pelaksanaannya diserahkan sepenuhnya ke setiap 

PTN 

Salah satu cara memilih mahasiswa adalah 

dengan tes seleksi (Suherman, 1993). Setelah lolos 

seleksi mahasiswa akan belajar ditempat masing-

masing. Menurut Slameto (2010) Belajar 

merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalamannya dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Belajar merupakan suatu kegiatan mental 

yang tidak dapat dilihat dari luar. Sesuatu yang 

sedang terjadi dalam diri seseorang yang sedang 

belajar, tidak dapat dilihat secara langsung hanya 

dengan mengamati orang tersebut. Bahkan hasil 

belajar orang itu tidak langsung kelihatan tanpa 

orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan 

kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar.  

Hasil dari belajar dapat dilihat dari prestasi 

yang mereka peroleh. Menurut Winkel (1987) 

bahwa prestasi adalah bukti usaha yang dapat 

dicapai. Sedangkan Purwodarminto (1987) prestasi 

adalah hasil yang telah di capai, dilakukan dan di 

laksanakan.  

Dari pengalaman penulis mengajar 

matakuliah Kalkulus Lanjut terlihat ada 

kecendrungan perbedaan prestasi atau hasil belajar 

dari ketiga jalur penerimaan mahasiswa baru. 

Matakuliah kalkulus lanjut merupakan matakuliah 

lanjutan dari kalkulus. Matakuliah ini membahas 

tentang limit, turunan, dan integral dari fungsi dua 

peubah atau lebih. Untuk dapat memahami materi 

tersebut dengan baik maka mahasiswa harus 

mempunyai pemahaman yang memadai tentang 

grafik fungsi tiga dimensi. Dari pengalaman 

mengajar diperoleh bahwa pada umumnya 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam melukis 

grafik khususnya grafik fungsi tiga dimensi. 

Hal ini juga dilaporkan oleh Usman (2015) 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai fisika 

dasar antara mahasiswa ketiga jalur masuk tersebut. 

Mahasiswa dengan jaur masuk SBMPTN memiliki 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan jalur 

masuk yang lain. Kemudian Dwi Samekto dkk 

(2014) juga melaporkan bahwa hasil belajar 

mahasiswa jalur regular relative lebih tinggi dari 

mahasiswa non regular. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat perbedaan 

hasil belajar mahasiswa untuk ketiga jalur masuk 

pada matakuliah Kalkulus Lanjut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

         Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Subjek dari penelitian mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA 

UNP yang mengambil matakuliah Kalkulus Lanjut 

pada semester Januari-Juni 2016 yang berjumlah 

74 orang  yang terdiri dari tiga jalur masuk, yaitu 

29 orang jalur SNMPTN, 17 orang jalur SBMPTN, 

dan 28 orang jalur mandiri. 

           Data dikumpulkan dengan cara mengadakan 

tes essay sebanyak 3 kali. Data diolah dengan 

menggunakan ANOVA satu arah dengan bantuan 

software SPSS. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBEHASAN 

  

        Data hasil penelitian diperoleh data tentang 

hasil belajar tentang materi kalkulus lanjut. Ujian 

dilakukan sebanyak tiga kali. Ujian pertma 

dilakukan pada materi limit dan turunan fungsi dua 

peubah. Ujian kedua pada materi penerapan 

turunan fungsi dua peubah. Ujian ketiga dilakukan 

untuk materi integral lipat. Deskripsi hasil ketiga 

ujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Ujian Kalkulus Lanjut 

Jalur 

Masuk 
Ujian 𝒙̅ S Xmin Xmax 

SNMPTN I 80.76 18.50 18 100 

 II 88.88 15.48 54 100 

 III 55.71 26.39 15 100 

SBMPTN I 68.52 18.92 30 100 

 II 70.82 18.85 32 100 

 III 56.29 19.41 25 100 

Mandiri I 63.45 21.57 12 100 

 II 70.12 18.44 25 100 

 III 51.75 18.19 8 90 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata hasil 

belajar mahasiswa dengan jalur masuk SBMPTN 

selalu lebih tinggi dari jalur masuk yang lain. 

Sementara untuk jalur mandiri rata-ratanya selalu 

lebih rendah. Untuk melihat apakah signifikan atau 

tidak perbedaannya akan dilakukan uji statistic. 

Uji statistik yang digunakan adalah 

ANOVA satu arah. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas terhadap nilai hasil belajar 

yang telah diperoleh.  

Uji normalitas distribusi data hasil belajar 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria 
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pengujiannya adalah terima H0 jika nilai Sig. lebih 

besar dari taraf nyata (𝛼 = 0,05) dan tolak H0 jika 

sebaliknya. Hasil uji normalitas data hasil belajar 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Distribusi Data 

Hasil Belajar Kalkulus Lanjut  

Jalur 
Masuk 

Ujian Nilai Sig. Keterangan 

SNMPTN I 0,348 Normal  

 II 0,988 Normal 

 III 0,968 Normal 

SBMPTN I 0.107 Normal  

 II 0,938 Normal 

 III 0,899 Normal 

Mandiri I 0,628 Normal  

 II 0,215 Normal 

 III 0,893 Normal 
  

Pada Tabel 2 terlihat bahwa hasil belajar 

mahasiswa mempunyai nilai Sig. lebih besar dari 

taraf nyata (𝛼 = 0,05). Hal ini berarti bahwa terima 

H0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

Uji homogenitas variansi data hasil belajar 

menggunakan uji Levene. Kriteria pengujiannya 

adalah terima H0 jika nilai Sig. lebih besar dari 

taraf nyata (𝛼 = 0,05) dan tolak H0 jika sebaliknya. 

Hasil uji homogenitas variansi data hasil belajar 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Variansi Data 

Hasil Belajar 

Jalur Masuk 
Nilai Sig. 

Kelas Sampel 
Keterangan 

Tes I 0,009 Tidak Homogen  

Tes II 0,961 Homogen  

Tes III 0,570 Homogen 
 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa data hasil 

belajar mempunyai Sig. lebih besar dari taraf nyata 

(𝛼 = 0,05) kecuali untuk tes I. Hal ini berarti untuk 

tes II dan III tolak H0 dan dapat disimpulkan bahwa 

data memiliki variansi yang homogen. Sedangan 

untuk tes  I data tidak memiliki variansi yang 

homogen.  

Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa 

data berdistribusi normal maka untuk melihat 

perbedaan rata-rata digunakan diuji ANOVA satu 

arah. Hasil perhitungan uji hipotesis ini dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji ANOVA satu 

arah Hasil Belajar Mahasiswa 

 

Ujian Jumlah 
Kuadrat 

df F sig 

I 14398.57 2 15,87 0,000 

 32216.79 71   

 46615.37 73   

II 3036.59 2 4,16 0,019 

 25885.43 71   

 28922.01 73   

III 3968.09 2 5,14 0,008 

 27402.19 71   

 31370.28 73   

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat data hasil belajar 

mahasiswa mempunyai nilai Sig. lebih kecil dari 

taraf nyata (𝛼 = 0,05) berarti tolak H0. Hal ini 

berarti hasil belajar mahasiswa untuk ketiga tes 

berbeda secara signifikan. 

Untuk melihat jalur masuk mana saja yang 

berbeda digunakan uji lanjut (Post Hoc).. Hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji lanjut (Post Hoc) 

hasil belajar 

 

Ujian Jalur Masuk sig 

I SNMPTN SBMPTN 0,315 

 SNMPTN Mandiri 0,000 

 SBMPTN Mandiri 0,000 

II SNMPTN SBMPTN 0,925 

 SNMPTN Mandiri 0,060 

 SBMPTN Mandiri 0,053 

III SNMPTN SBMPTN 0,542 

 SNMPTN Mandiri 0,067 

 SBMPTN Mandiri 0,013 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa hasil 

belajar yang berbeda adalah antara jalur mandiri 

dengan SNMPTN dan SBMPTN.  Sementara itu 

untuk jalur SNMPTN dan SBMPTN tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Walaupun tidak 

berbeda secara statistik tidak berbeda, namun 

secara rata-rata hasil belajar mahasiswa jalur 

SBMPTN selalu lebih tinggi dari jalur seleksi yang 

lain. Ditinjau dari angka standar deviasi terlihat 

bahwa mahasiswa jalur SBMPTN hasil belajarnya 

lebih merata. 

Selama mengajar Kalkulus Lanjut penulis 

memperhatikan bahwa mahasiswa jalur SBMPTN 

memiliki hasil yang lebih konsisten untuk setiap 

topik. Untuk jalur mandiri hasil belajarnya tidak 

stabil. Hasil belajar kelompok mereka sangat 

bervariasi. Terdapat perbedaan yang besar antara 

kelompok atas dengan kelompok bawah.  

Untuk mahasiswa jalur SNMPTN hasil 

belajarnya lebih baik dari jalur mandiri, tapi masih 

di bawah jalur SBMPTN. Masih ditemukan 
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mahasiswa yang tidak memenuhi kemampuan awal 

minimal untuk mengikuti perkuliahan di jurusan 

matematika. 

Berdasarkan hasil ini perlu ditinjau ulang 

tentang proses seleksi mahasiswa baru sebagai 

calon guru di masa depan. Penulis berpikiran 

bahwa porsi untuk jalur SBMPTN harus diperbesar 

persentasenya menjadi yang terbesar dari jalur 

yang lain. 

  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Hasil belajar mahasiswa yang diterima 

melalui jalur mandiri memiliki hasil berbeda 

dengan jalur SNMPTN dan SBMPTN 

b. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

hasil belajar antara jalur SNMPTN dan 

SBMPTN. 

 

Dari hasil penelitian dapat disarankan sebagai 

berikut. 

a. Sebaiknya persentase mahasiswa yang 

diterima melalui jalur SBMPTN lebih besar 

dari jalur yang lain. 

b.  Sebaiknya persentase mahasiswa yang 

diterima melalui jalur mandiri lebih kecil dari 

jalur yang lain 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

[1] Kementrian Pendidikan Nasiona, Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 

Tahun 2010. Jakata, Kementerian Pendidikan 

Nasional (2010) 

[2]  Suherman, E, Evaluasi Proses dan 

Hasil Belajar Matematika, Jakarta, 

Universitas Terbuka, Depdikbud 

(1993) 

 

[3] Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta 

(2010) 

[4] Winkel W.S,  Psikologi Pendidikan dan 

Evaluasi Belajar, Jakarta,PN. Balai Pustaka, 

(1987) 

[5]   Usman, Analisis Perbandingan Prestasi 

Belajar Fisika Dasar Mahasiswa 

berdasarkan Jalur Penerimaan Mahasiswa 

di Jurusan Fisika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Makassar,  Jurnal Sains Dan 

Pendidikan Fisika (Jspf) Jilid 11 Nomor 1, 

April 2015 , (2015) 

[6] Dwi Samekto, Haris Anwar,  Syafrudie, 

Kecenderungan Lama Studi dan Prestasi 

Belajar Mahasiswa Jalur Reguler dan Non-

Reguler Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan, Teknologi dan Kejuruan, Vol. 37, 

No. 2, September 2014:153-166 (2014) 

 

 


	A1.pdf (p.1-35)
	A2.pdf (p.36-39)

